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ABSTRAK 

EFEK DIURETIK FRAKSI DARI EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

KELOR (Moringa oleifera. Lam.) TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN 

BERDASARKAN PARAMETER VOLUME URIN  

DAN KADAR NATRIUM 

 

M. Devi Andinata 

1304015294 

 

Daun kelor (Moringa oleifera Lam.) merupakan keluarga Moringaceae yang 

diketahui memiliki aktivitas sebagai diuretik. Telah dilakukan penelitian uji efek 

diuretik fraksi air, fraksi etil asetat dan fraksi n-heksan daun kelor pada tikus 

jantan Sprague Dawley. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

fraksi air, fraksi etil assetat dan fraksi n-heksan daun kelor sebagai diuretika 

dengan parameter volume urin pada jam ke-1, 3, 6, 9, 12, dan 24 jam serta kadar 

natrium menggunakan pembanding furosemid. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa fraksi air (315 mg/kgBB) mampu meningkatkan volume urin dan kadar 

natrium yang sebanding dengan furosemid. Peningkatan volume urin dan kadar 

natrium tersebut dapat disebabkan karena adanya senyawa flavonoid yang 

terkandung dalam daun kelor. Hal ini dapat disimpulkan bahwa fraksi air daun 

kelor memiliki potensi sebagai diuretik, yang sebanding dengan zat pembanding 

yaitu furosemid dengan dosis 4,1 mg/kg.  

 

Kata Kunci : Diuretik, Daun Kelor, Volume Urin, Kadar Natrium. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Diuretik merupakan obat yang digunakan untuk meningkatkan laju aliran 

urin dan sekresi natrium serta digunakan untuk mengatur volume dan atau 

komposisi cairan tubuh pada berbagai keadaan klinis (Yulinah dkk. 2015). 

Kegunaan diuretik terbanyak adalah untuk antihipertensi dan gagal jantung. Pada 

gagal jantung, diuretik akan mengurangi atau bahkan menghilangkan cairan yang 

terakumulasi dijaringan dan paru-paru. Disamping itu, berkurangnya volume 

darah akan mengurangi kerja jantung (Priyanto 2008). Namun, penggunaanya 

dalam jangka panjang dapat menyebabkan efek samping diantaranya yaitu 

hipokalemia, hiponatremia, hipokalsemia, dan hypomagnesemia  (Lacy et al 

2009) 

Indonesia merupakan negara tropis yang kaya akan sumber bahan obat 

alam dan obat tradisional yang telah digunakan oleh sebagian besar masyarakat 

Indonesia secara turun-temurun. Potensi tanaman obat yang dimiliki saat ini pun 

semakin besar dan berdampak pada masyarakat untuk beralih ke bahan-bahan 

alami. Hal ini terutama disebabkan harganya yang relatif lebih terjangkau, mudah 

diperoleh, dan obat bahan alam relatif lebih aman serta memiliki efek samping 

yang minimal (BPOM RI 2013). Penggunaan obat tradisional yang semakin 

meningkat, baik dalam kualitas maupun kuantitasnya mendorong masyarakat 

untuk memanfaatkan tanaman tradisional sebagai obat, baik sebagai perawatan 

atau pun untuk penyembuhan berbagai penyakit. Salah satu tanaman yang 

digunakan sebagai obat tradisional adalah daun kelor (Moringa oleifera Lam.). 

Kelor (Moringa Oleifera Lam.) merupakan familia Moringaceae, kelor 

adalah tanaman yang memiliki berbagai macam khasiat sebagai obat. Berbagai 

bagian dari tanaman kelor seperti daun, akar, biji, kulit kayu, buah, bunga dan 

polong dewasa, memiliki khasiat diantaranya sebagai stimulan jantung dan 

peredaran darah, antitumor, antipiretik, antiepilepsi, antiinflamasi, antiulcer, 

antispasmodik, diuretik, antihipertensi, menurunkan kolesterol, antioksidan, 

antidiabetik, hepatoprotektif, antibakteri dan antijamur (Krisnadi 2015).  
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Penelitian secara ilmiah tentang khasiat dan aktivitas daun kelor sebagai 

diuretik yang telah dilakukan oleh Cahyadi (2018) menyatakan bahwa ekstrak 

etanol 96% daun kelor (Moringa Oleifera Lam.) memiliki aktivitas sebagai 

diuretik pada dosis 400mg/KgBB. Daun kelor diduga bekerja langsung pada 

tubulus dengan cara meningkatkan ekskresi Na
+

 dan Cl⁻, dengan meningkatnya 

ekskresi Na
+ 

 akan meningkatkan ekskresi air dan menyebabkan volume urin 

bertambah.  

Penelitian Tahkur (2016) menyatakan bahwa ekstrak etanol 70% daun 

kelor memiliki aktivitas sebagai diuretik, dari penelitian tersebut dapat dilihat 

bahwa semakin besar dosis yang diberikan maka semakin besar pula pengeluaran 

volume urin dan semakin banyak volume urin maka jumLah Na
+
 yang 

dikandungnya pun semakin besar. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang aktivitas diuretik dari daun kelor dengan metode fraksinasi, fraksinasi 

bertujuan untuk memisahkan senyawa berdasarkan kepolarannya yaitu senyawa 

polar, semi polar dan non polar sehingga dapat diketahui senyawa yang paling 

berperan sebagai diuretik dalam meningkatkan volume urin dan kadar natrium. 

B. Permasalahan Penelitian  

 Masalah dalam penelitian ini adalah apakah fraksi air, etil asetat dan N-

heksan dari ekstrak etanol 70% daun kelor (Moringa Oleifera Lam.) memiliki 

aktivitas diuretik dalam meningkatkan volume urin dan kadar natrium pada tikus 

putih jantan Sprague Dawley. 

C.  Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas pemberian fraksi air, 

etil asetat dan N-heksan dari ekstrak etanol 70% daun kelor (Moringa Oleifera 

Lam.) dalam meningkatkan volume urin dan kadar natrium pada tikus putih jantan 

Sprague Dawley. 

D.  Manfaat Penelitian  

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

dan memberikan informasi baru kepada masyarakat mengenai penggunaan daun 

kelor (Moringa Oleifera Lam.) sebagai alternatif obat golongan diuretik terhadap 

peningkatan volume urin dan kadar natrium. 
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